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STRATEGI MEMBANGUN KEUNGGULAN BERSAING
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM SWASTA

Hifza *

ABSTRAK

Strategi membangun keunggulan bersaing pada lembaga pendidikan Islam swasta dalam studi
ini merupakan cara atau langkah-langkah strategis yang ditempuh lembaga pendidikan Islam
nonpemerintah untuk mengatasi persoalan internal kelembagaan sekaligus meraih keunggulan
bersaing lembaga pendidikan. Tujuan studi adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan
konsep keunggulan bersaing dan strategi dalam membangun keunggulan bersaing pada lemba-
ga pendidikan Islam swasta. Hasil studi menunjukkan bahwa: Pertama, konsep keunggulan
bersaing lembaga pendidikan Islam swasta adalah integrasi pendidikan Islam berbasis religius
dan pendidikan umum berbasis science untuk melahirkan generasi Islam yang unggul. Kedua,
strategi membangun keunggulan bersaing lembaga pendidikan Islam swasta adalah fokus dife-
rensiasi berbasis religius dengan langkah-langkah: 1) diferensiasi produk unggulan yang bersi-
fat kekhasan; 2) diferensiasi kompetensi kepemimpinan dan sumber daya manusia; 3) diferen-
siasi kualitas layanan melalui inovasi pembiayaan, budaya religius, dan budaya mutu; 4) dife-
rensiasi keterpaduan dalam tim kerja dan jaringan kerjasama; dan 5) diferensiasi citra dengan
prestasi akademik dan nonakademik (keagamaan).

KATA KUNCI: Strategi, Keunggulan Bersaing, Lembaga Pendidikan Islam Swasta.

PENDAHULUAN efisiensi penyelenggaraan pendidikan. Na-
Seiring pesatnya perkembangan za- mun, secara terstruktur telah menjadi com-
man dan kompleksnya perubahan lingkung- mon sense jika lembaga pendidikan yang
an, perjalanan aktivitas pendidikan di Indo- dipilih adalah yang memiliki keunggulan
nesia juga semakin dinamis. Secara kelem- pada hampir semua aspek, yakni mulai dari
bagaan, dinamika tersebut tampak pada se- input, proses, sampai output (K. Ima Isma-
maraknya perkembangan sekolah-sekolah ra, 2005: 19).
baik negeri maupun swasta, sehingga men- Dinamika persaingan yang muncul
dorong munculnya persaingan antar lemba- dalam dunia pendidikan mengharuskan se-
ga pendidikan, terutama dalam aspek pema- tiap lembaga pendidikan untuk berada pada
saran jasa, mutu, pembiayaan, dan layanan posisi yang selaras dengan kebutuhan. Se-
pendidikan. Persaingan antar lembaga pen- bagai lembaga yang menyelenggarakan
didikan dalam perjalanannya terus meng- proses pendidikan, di satu sisi harus tetap
alami evolusi. Makna persaingan antar lem- memperhatikan spirit dan nilai-nilai moral
baga pendidikan telah bergeser dari kon- institusi pendidikan yang tugas utamanya
teks, substansi, strategi, dan polanya. Ter- adalah mendidik. Walaupun kebutuhan da-
dapat konsekuensi terhadap kecenderungan lam menghadapi persaingan dan tuntutan li-
kompetisi dalam bisnis pendidikan, karena ngkungan semakin besar, namun tidak se-
persaingan tersebut tidak lagi menyanglut harusnya membuat lembaga pendidikan ter-
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sebut menjadi kehilangan visi dan prinsip
dalam usaha mencerdaskan anak bangsa,
sehingga tidak terjebak pada aktivitas yang
berorientasi pada bisnis semata.

Namun di sisi lain, setiap lembaga
pendidikan juga perlu melakukan tindakan
antisipatif dan langkah-langkah strategis
untuk menjaga eksistensi institusi secara
berkelanjutan. Hal yang tidak kalah penting
adalah perlunya setiap lembaga pendidikan
memiliki suatu keunggulan bersaing (com-
petitive advantage), yakni kemampuan un-
tuk menghasilkan suatu produk atau layan-
an jasa yang lebih dihargai oleh pelanggan
dibandingkan lembaga yang bersaing atau
kemampuan dalam menciptakan keunggul-
an yang nilainya melebihi dari biaya orga-
nisasi untuk menciptakannya serta lebih ti-
nggi dari apa yang dimiliki oleh pesaing-
nya (Michael E. Porter, 1994: xvi). Oleh ka-
rena itu, setiap lembaga pendidikan harus
mampu menemukan dan mengembangkan
kompetensi inti organisasi agar mampu
memperoleh dan mempertahankan keung-
gulan bersaing (Crown Dirgantoro, 2002:
15).

Kompleksnya persaingan dalam du-
nia pendidikan sudah tentu berimbas pada
lembaga-lembaga pendidikan yang berakti-
vitas dengan asas atau identitas Islam, se-
perti pesantren, madrasah, sekolah Islam,
serta perguruan tinggi agama Islam (PTAI).
Namun, jika dilihat dari pertumbuhan dan
perkembangan lembaga pendidikan Islam
hingga saat ini, sebagian besar masih dalam
kondisi yang belum memuaskan, terutama
pada lembaga pendidikan Islam berstatus
swasta. Persoalan yang menyelimuti lem-
baga pendidikan tersebut, dari waktu ke
waktu juga semakin kompleks.

Jika dihubungkan dengan kemampu-
an pendanaan atau pembiayaan, sumber da-
na lembaga pendidikan Islam swasta seba-
gian besar masih berasal dari orangtua atau
masyarakat. Pembiayaan yang bersumbc?r
dari masyarakat akan sulit mengakomodir
seluruh kebutuhan operasional lembaga
pendidikan, Bagi lembaga pendidikan yang
berada di daerah atau masyarakat kurang

mampu, dana yang dapat dikumpulkan juga
relatif terbatas. Minimnya sumber pendana-
an berimplikasi pada kecilnya kemungkin-
an lembaga pendidikan tersebut untuk
memberikan insentif kepada pegawai serta
dalam penyediaan sarana dan prasarana
pendidikan. Hal ini mengakibatkan proses
pendidikan tidak bisa berjalan secara mak-
simal, sehingga kualitas pendidikan tidak
dapat diharapkan. Rendahnya kualitas pen-
didikan mengakibatkan motivasi dan par-
tisipasi masyarakat terhadap lembaga pen-
didikan menjadi rendah. Dengan rendahnya
motivasi dan partisipasi masyarakat, akhir-
nya berdampak pada kecilnya dana yang
dapat dihimpun.

Persoalan sebab akibat yang terus
menyertai perjalanan lembaga pendidikan
Islam swasta ini menjadi “lingkaran setan”
dan menyebabkan banyak lembaga pendi-
dikan tidak mampu bertahan dalam waktu
yang lama. Jika persoalan-persoalan terse-
but terus dibiarkan, maka eksistensi lem-
baga pendidikan Islam swasta akan terus
mengalami kemunduran. Oleh karena itu,
pengelola lembaga pendidikan harus mam-
pu mengambil sikap dan melakukan lang-
kah-langkah strategis agar bisa keluar dari
persoalan, sehingga “lingkaran setan” per-
masalahan lembaga pendidikan Islam swas-
ta dapat diselesaikan. Upaya ini juga akan
membantu lembaga pendidikan dalam me-
raih keunggulan.

1. Fokus
Berdasarkan konteks kajian yang te-
lah dipaparkan, rumusan masalah dalam tu-
lisan ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana konsep keunggulan bersaing
lembaga pendidikan Islam swasta?
b. Bagaimana strategi membangun keung-
gulan bersaing lembaga pendidikan Is-
lam swasta?

2. Kajian Pustaka
Kata strategi berasal dari bahasa Yu-

nani strategia, yang diartikan sebagai the
art of the general atau seni seorang pangli-
ma yang biasanya digunakan dalam pepe-
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rangan. (K. Marrus Stephanie, 2002: 1!).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesm.,
(Alwi Hasan et al., 2005: 434), kata strategi
memiliki arti ilmu dan seni menggunakan
semua sumber daya bangsa untuk melaksa-
nakan kebijaksanaan tertentu serta rencana
yang cermat mengenai kegiatan untuk men-
capai sasaran khusus.

Dalam studi ilmu manajemen, pe-
ngertian strategi mengarah pada cara ataL}
tindakan yang digunakan untuk mencapai
tujuan organisasi. Michael E. Porter (1994:
10), mengartikan strategi sebagai pencipta-
an posisi unik dan berharga yang didapat-
kan dengan melakukan serangkaian aktivi-
tas, sedangkan Husein Umar menyebutkan
bahwa strategi adalah suatu proses penentu-
an rencana para pemimpin puncak yang
fokus pada tujuan jangka panjang organi-
sasi disertai penyusunan suatu cara bagai-
mana agar tujuan tersebut tercapai.

Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa strategi adalah cara yang digunakan
untuk mencapai tujuan, khususnya tujuan
lembaga pendidikan. Strategi merupakan
keputusan besar yang ditempuh lembaga
pendidikan untuk meraih tujuan dengan
memberdayakan seluruh potensi institusi.
Oleh karena itu, strategi juga berarti mela-
kukan aktivitas dengan cara yang berbeda
dari pihak lain untuk mencapai tujuan yang
dicita-citakan.

Adapun keunggulan bersaing menu-
rut Porter (1994: 1 10), adalah kemampuan
suatu organisasi untuk meraih keuntungan
ekonomis di atas laba yang mampu diraih
pesaing dalam industri atau aktivitas Jasa
yang sama. Sementara Noe (2010; 21), me-
nyebutkan bahwa keunggulan bersaing ada-
lah kemampuan lembaga untuk membuat
produk atau layanan yang lebih dihargai
oleh pelanggan dibandingkan lembaga ya-
ng bersaing.

Dogre dan Vickrey menjelaskan bah-
Wa pengertian keunggulan bersaing memi-
liki dua arti yang berbeda tetapi saling ber-
hubungan, Pengertian pertama menekan-
kan pada keunggulan atay superior dalam
hal sumber daya dan keahlian yang dimiliki

lembaga, sedangkan pengertian kedua me.

nekankan pada keunggulan dalam penca-

paian kinerja (Hendar Adhinugroho, 2010:

) Menurut Jay Barney (1991: 99-120)

keunggulan bersaing dalam makna superio-

ritas berasal dari sumber daya dan keahlian
dengan beberapa kriteria pokok sebagai
berikut: a. Valuable (bernilai), sumber daya
dan kapabilitas yang dimiliki memungkin-
kan lembaga menerapkan strategi yang da-
pat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
organisasi; b. Rare (kelangkaan), sumber
daya dan kapabilitas tersebut jarang dimili-
ki oleh para pesaing dan mengandung mak-
sud keunikan yang memadukan nilai seni
dengan selera pelanggan; c. Inimitable (su-
lit ditiru), sumber daya dan kapabilitas sulit
ditiru oleh pesaing atau memerlukan biaya

dan waktu yang lama untuk meniru; dan d.

Nonsubstitutable (sulit digantikan), sumber

daya dan kapabilitas yang dimiliki sulit di-

gantikan dengan sumber daya atau kappa-

bilitas lain. Sulit digantikan juga berarti ti-

dak memiliki pengganti yang sama.
Adapun strategi yang dapat dijadikan

alternatif dalam proses membangun keung-

gulan bersaing menurut Porter (1994: 176),

adalah sebagai berikut.

a. Strategi kepemimpinan biaya (cost le-
adership) yang bertujuan untuk menjadi
produsen dengan biaya yang paling ren-
dah. Bisnis terdepan yang menggunakan
strategi ini terkadang akan memberikan
diskon pada produk-produknya untuk
memaksimalkan penjualan;

b. Strategi  diferensiasi (differentiation)
yakni strategi yang meliputi pemilihan
satu atau lebih kriteria yang digunakan
oleh pembeli dalam pasar tertentu kemu-
dian memosisikan bisnis secara unik
agar dapat memenuhi kriteria tersebut;

c. Strategi fokus (focus), Strategi yang di-
gunakan untuk membangun keunggulan
bersaing dalam suatu segmen pasar yang
lebih sempit dan dalam pengambilan ke-
putusannya relatif tidak dipengaruhi
oleh harga. Strategi fokus terbagi dua,
yakni fokus biaya (cost Jocus) dan fokus
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diferensiasi (differentiation focus). Fo-
kus diferensiasi bertujuan untuk mem-
buat diferensiasi dan meyakinkan bahwa
pelanggan sungguh-sungguh mempu-
nyai kebutuhan dan keinginan yang ber-
beda. Adapun fokus biaya mencari ke-
unggulan biaya yang lebih rendah pada
sekelompok kecil segmen pasar tertentu.
Proses strategis dalam membangun
keunggulan bersaing pada lembaga pendi-
dikan pada dasarnya adalah ikhtiar untuk
merubah keadaan menjadi lebih baik, Da-
lam konsep ajaran Islam, ikhtiar merupakan
usaha sungguh- sungguh dengan menempuh
jalan yang sesuai dengan kaidah ilmu yang
berlaku dan disertai doa kepada Allah agar
usahanya berhasil.

PEMBAHASAN
1. Konsep Keunggulan Bersaing
Lembaga Pendidikan Islam Swasta.
Keunggulan bersaing merupakan inti
dari proses manajemen strategis. Oleh ka-
rena itu, memperoleh dan mempertahankan
keunggulan bersaing merupakan usaha ya-
ng sangat penting bagi eksistensi dan keber-
hasilan jangka panjang lembaga pendidik-
an. Konsep keunggulan bersaing merupa-
kan ide atau gagasan keunggulan yang akan
diwujudkan oleh lembaga pendidikan. As-
pek-aspek yang berhubungan dengan kon-
sep keunggulan bersaing lembaga pendidi-
kan Islam swasta dalam studi ini adalah se-
bagai berikut. ‘
Pertama, gagasan keunggulan bersa-
ing lembaga pendidikan Islam swasta. Ber-
dasarkan konsep keunggulan bersaing me-
nurut Barney, dapat dipahami bahwa krite-
ria keunggulan bersaing adalah memiliki
sumber daya dan keterampilan yang berni-
lai, langka, sulit ditiru, dan sulit digantikan.
Oleh karena itu, gagasan keunggulan bersa-
ing lembaga pendidikan Islam swasta dapat
diupayakan melalui konsep yang bersifat
integratif, yakni keterpaduan antara konsep
pendidikan Islam dengan konsep pendidik-
an umum, sebagaimana telah dipraktikkan
oleh lembaga pendidikan Islam swasta ya-
ng telah maju. Konsep pendidikan terpadu

memiliki aspek bernilai, marketable, dan
sebagai bentuk lain dari inovasi pendidikan.

Inovasi pendidikan merupakan usaha
atau proses perubahan yang bertujuan un-
tuk memperoleh hal yang lebih baik di bi-
dang pendidikan. Sifat-sifat yang terkandu-
ng dalam inovasi pendidikan, di antaranya
adalah: a. memunculkan sesuatu yang baru;
b. bersifat kualitatif karena memungkinkan
adanya reorganisasi atau pengaturan kem-
bali unsur-unsur dalam pendidikan; c. ada-
nya unsur kesengajaan, yang berarti adanya
keinginan untuk melakukan pembaruan;
dan d. meningkatkan kemampuan, karena
tujuan utama inovasi adalah kemampuan
sumber-sumber tenaga, dana dan sarana,
termasuk struktur dan prosedur organisasi
pendidikan (Udin Saefudin, 2008: 6-8).

Kedua, landasan dan orientasi keung-
gulan bersaing lembaga pendidikan Islam
swasta. Berdasarkan fenomena perkemba-
ngan lembaga pendidikan yang semakin di-
namis serta mengacu pada konsep keung-
gulan bersaing yang bersifat integratif, ma-
ka landasan keunggulan bersaing lembaga
pendidikan adalah kembali pada Al-quran
dan Sunah, tuntutan perubahan dan tanta-
ngan muslim di era global, optimalisasi po-
tensi dasar peserta didik, serta penyiapan
generasi emas yang qurani, dengan orien-
tasi yang bersifat jangka panjang, yakni du-
nia dan akhirat. Hal ini sejalan dengan fir-
man Allah dalam Alquran Surah Al Hasyr
(59): 18 sebagal benkut

a5 Gl \jm \}M\g Sl @
T'\G" & Ja.lu.c.\.s\.au.m

Ol Ly Bk
Artinya: “Hai orang-orang yang benman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Dan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu ke-
rjakan” (Departemen Agama RI, 200S5:
549).
“Dan hendaklah seseorang melihat
apa yang telah ia perbuat (di masa lalu) unt-
uk hari esok” merupakan kalimat yang
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mempunyai makna mendalam. Dalam Taf-
sir Ath-Thabari (terj. Izzuddin Karimi et.al,
2010: 412-413), dijelaskan bahwa kata
‘ghad’ dalam bahasa Arab berarti besok.
Sebagian ahli ta'wil menyatakan dalam be-
berapa riwayat bahwa “Allah senantiasa
mendekatkan hari kiamat hingga menjadi-
kannya seakan terjadi besok dan ‘besok’
adalah hari kiamat.” Ada juga yang meng-
artikan ‘ghad’ sesuai dengan makna asli-
nya, yakni besok. Hal ini juga berarti bahwa
manusia diperintahkan untuk selalu mela-
kukan introspeksi dan perbaikan diri me-
nuju masa depan yang lebih baik. Mereka
melihat masa lalu untuk dijadikan pelajaran
bagi masa depan, atau menjadikan pelajar-
an masa lalu sebagai investasi besar menuju
kehidupan di masa yang akan datang,
Dari penjelasan tersebut dapat dipa-
hami bahwa Alquran Surah Al Hasyr (59):
18 secara tidak langsung telah mengajarkan
hal mendasar tentang manajemen waktu (ti-
me management) dan manajemen hidup (7i-
Je management) dalam cakupan yang lebih
luas, yakni dunia dan di akhirat. Dengan de-
mikian, orientasi persaingan dan keunggul-
an dalam Islam pada dasarnya sangat mem-
perhatikan aspek-aspek kemanfaatan. Tuju-
annya tidak hanya untuk kepentingan kedu-
niaan, tetapi juga bersifat keakhiratan.
Ketiga, karakteristik keunggulan ber-
saing lembaga pendidikan Islam swasta.
Berdasarkan gagasan keunggulan bersaing
lembaga pendidikan Islam yang bersifat in-
tegratif, maka Kkarakteristik keunggulan
bersaing adalah keterpaduan budaya mutu
akademik dan religius, serta keunikan de-
ngan produk atau layanan jasa yang dapat
diunggulkan dan menjadi ciri khas lembaga
pendidikan. Karakter religius menunjukkan
bahwa keunggulan bersaing lembaga pen-
didikan Islam swasta memiliki sifat bernilai
(valuable), karena menjadikan Islam sebag-
ai pandangan hidup. Mutu akademik adalah
karakter yang bersifat sulit digantikan, ka-
rena pentingnya kedudukan budaya mutu
akademik dalam pengelolaan lembaga pen-
didikan. Adapun karakter khas dengan pro-
duk atau layanan jasa unggulan adalah kri-

teria yang bersifat unik dan sulit ditiru oleh
yang lain, Produk atau layanan jasa unggul-
an lembaga pendidikan, di antaranya adalah
tahfiz Alquran (pesantren tahfiz), program
bahasa (Arab dan Inggris), program pembi-
naan prestasi, dan lain sebagainya.

Keempat, keunggulan bersaing lem-
baga pendidikan Islam swasta dapat meng-
gunakan pendekatan sistem yang humanis
dan SDM potensial berbasis religius. Pen-
dekatan humanis terdiri dari sub-sub bagian
yang berhubungan dan menempatkan ma-
nusia sebagai subjek penting bagi eksistensi
lembaga pendidikan. Sementara pendekat-
an SDM potensial menurut Terry menitik
beratkan pada tingkah laku manusia dan
membawa manajemen kepada metode dan
konsep pengetahuan sosial relevan, teruta-
ma psikologi dan antropologi (George R
Terry, 2003: 175).

Konsep pengetahuan sosial juga ter-
masuk dinamika pribadi individu-individu
hingga hubungannya dengan kekuatan me-
tafisik yang ada di luar diri manusia. Dalam
Islam, dinamika pribadi yang dimaksud
adalah hubungan antara manusia dengan
Allah swt. Oleh karena itu, proses kelemba-
gaan yang berhubungan dengan keunggul-
an bersaing lembaga pendidikan perlu dite-
kankan pada seluruh hubungan antar manu-
sia serta hubungan manusia dengan Tuhan-
nya.

Berdasarkan penjelasan tersebut da-
pat disimpulkan bahwa konsep keunggulan
bersaing yang perlu dikembangkan oleh
lembaga pendidikan Islam swasta adalah
sebagai berikut: a. Gagasan keunggulan
adalah integrasi pendidikan Islam berbasis
religius dan pendidikan umum berbasis sci-
ence untuk melahirkan generasi Islam yang
unggul; b. Landasan keunggulan kembali
pada Alquran dan Sunah, tuntutan perubah-
an dan tantangan muslim di era global, op-
timalisasi potensi dasar peserta didik, serta
penyiapan generasi emas yang unggul, de-
ngan orientasi keunggulan dunia dan akhi-
rat; c. Karakteristik keunggulan adalah ke-
terpaduan budaya mutu akademik dan re-
ligius, serta keunikan dengan produk atau
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layanan jasa unggulan; dan d. Pendekatan
keunggulan adalah sistem yang humanis
dan SDM potensial berbasis religius.

Pengembang konsep keunggulan ber-
saing lembaga pendidikan Islam swasta da-
pat digambarkan sebagai berikut.

Bersaing SDIT

g8

Gagasan

Konsep Keunggulan ]

Integrasi Pendidikan (Islam dan
Umum) untuk Melavrkan Generasi

strategi fokus diferensiasi adalah: a. Dife-
rensiasi kualitas layanan dengan berkon-
sentrasi pada segmen-segmen tertentu; b,
diferensiasi produk melalui eksploitasi ter-
hadap komponen tertentu yang berbeda de-
ngan industri lainnya; dan c. diferensiasi
citra, yakni dengan kombinasi kebijakan
untuk target strategis. Oleh karena itu, or-
ganisasi harus menggali kompetensi khusus
sebagai pendorong untuk menjalankan ki-
nerja organisasi, sehingga mampu mencip-
takan suatu nilai yang lebih tinggi dari apa

ardemnd Orenasi = l@ﬂh.lnuik p.m.‘m.n yang dimiliki pesaing. '
* Kembalipads Aquran dans unsh st v Berdas?rkan teori Porter tersebut,
o i il o mgka strategi melnbar)g}ln keunggulan ber-
A emis e ek o .:':d B I B saing lembaga pendidikan Islam swasta
——— - dapat ditempuh dengan langkah-langkah

2. Strategi Membangun Keunggulan
Bersaing Lembaga Pendidikan Islam
Swasta.

Strategi membangun keunggulan ber-
saing lembaga pendidikan Islam swasta ya-
ng dimaksud dalam studi ini adalah cara
atau langkah-langkah strategis yang dapat
ditempuh lembaga pendidikan untuk men-
ciptakan keunggulan bersaing, sehingga de-
ngan keunggulan tersebut lembaga pendi-
dikan dapat mengatasi berbagai persoalan
internal kelembagaan sekaligus unggul da-
lam persaingan.

Strategi yang bisa ditempuh organi-
sasi (lembaga pendidikan) dalam meraih
keunggulan bersaing menurut Michael E.
Porter (1994: 108-120), adalah strategi ke-
pemimpinan biaya, diferensiasi, fokus bi-
aya, dan fokus diferensiasi. Khusus strategi
fokus diferensiasi, dapat dikembangkan
menjadi strategi yang berkonsentrasi pada
usaha membuat suatu perbedaan dalam la-
yanan pendidikan. Namun, segala bentuk
layanan pendidikan tersebut harus tetap
bersandar pada sumber daya internal lem-
baga pendidikan, yakni melalui pengem-
bangan kompetensi inti sumber daya ma-
nusia (SDM) dan kelengkapan pendidikan
yang berbasis nilai-nilai kelslaman.

Porter (2007: 128-129), kemudian
menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam

sebagai berikut:

Pertama, analisis lingkungan. Bertu-
juan untuk mengantisipasi dinamika yang
terjadi di lingkungan lembaga pendidikan,
sehingga lembaga pendidikan dapat bereak-
si secara cepat dan tepat untuk mensukses-
kan strategi maupun program yang diren-
canakan. Lingkungan internal berkaitan de-
ngan kekuatan dan kelemahan lembaga
pendidikan, sedangkan lingkungan ekster-
nal berhubungan dengan peluang dan anca-
man yang perlu dijadikan bahan perhatian.
Analisis lingkungan juga tidak bisa dile-
paskan dari pengetahuan lembaga pendi-
dikan terhadap masyarakat yang menjadi
pangsa pasarnya. Dari hasil analisis ling-
kungan, lembaga pendidikan selanjutnya
melakukan perencanaan strategi dan lang-
kah-langkah yang bersifat strategis. Peren-
canaan strategi harus ditekankan pada be-
berapa hal pokok, yakni penataan SDM, pe-
ningkatan citra lembaga, dan inovasi peng-
galian dana.

Kedua, penataan SDM yang terkait
dengan optimalisasi peran personel lemba-
ga pendidikan dalam membantu proses
membangun keunggulan bersaing. Secara
organisasi, penataan SDM pada dasarnya
terkait dengan manajemen SDM yang men-
jadi komponen penting pada proses penca-
paian tujuan organisasi. Menurut Marwan-
syah, manajemen sumber daya manusia da-
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pat diartikan sebagai pendayagunaan sum-
ber daya manusia dalam organisasi yang di-
lakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan
sumber daya manusia, rekrutmen dan se-
leksi, pengembangan sumber daya manu-
sia, pengembangan karir, pemberian kom-
pensasi dan kesejahteraan, keselamatan dfin
kesehatan kerja, serta hubungan industrial
(Marwansyah, 2010: 3).
Penataan dan optimalisasi peran
SDM dalam mencapai tujuan lembaga pen-
didikan juga tidak terlepas dari peran ke-
pemimpinan atau yang biasa disebut deng-
an kepemimpinan strategis. Menurut Sedar-
mayanti (2011: 54), kepemimpinan strate-
gis adalah kemampuan untuk mengantisi-
pasi, memberi inspirasi, mempertahankan
fleksibilitas, dan memberdayakan orang la-
in untuk menciptakan perubahan strategis
yang diinginkan. Dengan sifatnya yang
multifungsi, kepemimpinan strategis meli-
batkan seluruh sumber daya manusia dalam
organisasi. Kemampuan mengelola sumber
daya manusia merupakan modal penting
bagi pemimpin untuk mampu menciptakan
modal intelektual, seperti pengetahuan, ke-
ahlian, kekuatan otak, dan ide inovatif.
Ketiga, merancang program unggul-
an yang bertujuan untuk melaksanakan pro-
ses pendidikan sekaligus membangun citra
positif lembaga pendidikan. Program lem-
baga pendidikan dapat disusun dalam ben-
tuk yang sederhana, sistematis, namun tepat
dengan sasaran serta harus disesuaikan de-
ngan sumber daya lembaga pendidikan.
Keempat, inovasi penggalian dana
atau sumber pembiayaan pendidikan. Pem-
biayaan pendidikan pada lembaga pendi-
dikan swasta harus menjadi perhatian serjus
demi pengembangan kualitas pendidikan,
Lembaga pendidikan tidak bisa hanya me-
ngandalkan pembiayaan yang bersumber
dari peserta didik atau masyarakat, karena
sifatnya sangat terbatas, Lembaga pendi-
dikan perlu melakukan inovasi dalam me-
nggali sumber-sumber pendanaan yang je-
las dan bermanfaat. Salah satu bentuk ino-
vasi pembiayaan pendidikan adalah melaluj
sistem pendukung keuangan (support Sys-

angan support system da

fje.ms)éh};ir;ierg:lahgxi kegiatan usaha (pmfpi:)t

;l:, diinisiasi oleh lembaga pendidikan_
éanga awal support sys_te_m bisa jadi berasg]
dari aset keluarga, pinjaman modal, ke.
giatan kerja sama, baptuan masyarakat, pe.
nyisihan anggaran biaya pendidikan, dgap
sebagainya. Semua sumber tersebut dapy;
diusahakan dan dikcmb?ngka" guna men.
dukung kekuatan finansial l'en_qbaga pendi-
dikan. Jika lembaga pendidikan mampy
membangun support system yang kokoh,
lembaga pendidikan sangat berpeluang yp.
tuk bertahan. .

Kelima, implementasi strategi yang
tepat dan terarah. Dalam hal ini, pery
pertimbangan dalam penyusunan struktyr
organisasi, karena keselarasan struktur or-
ganisasi dengan strategi merupakan ha]
yang penting bagi tercapainya implemen-
tasi strategi. Menurut David (2006: 397),
perubahan dalam strategi sering kali meng-
haruskan adanya perubahan dalam struktur
organisasi. Hal ini didasarkan atas dua ala-
san utama, yakni: a. struktur sangat menen-
tukan bagaimana tujuan dan kebijakan di-
tetapkan; dan b. struktur kadang mendikte
bagaimana sumber daya akan dialokasikan.
Jika struktur organisasi didasarkan pada ke-
lompok konsumen, maka sumber daya akan
dialokasikan dengan cara tersebut. Oleh
karena itu, struktur scharusnya dirancang
untuk memfasilitasi upaya-upaya strategis
or-ganisasi dan selanjutnya dapat meng-
ikuti strategi yang telah ditetapkan.

Penyesuaian struktur organisasi de-
ngan strategi dalam bentuk pengorganisa-
sian SDM merupakan proses membagi pe-
kerjaan dalam komponen-komponen yang
dapat ditangani oleh SDM sekali gus adanya
aktivitas koordinasi kerja dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

_ Keenam, pengembangan budaya or-
ganisasi yang sejalan dengan strategi. Bu-
daya organisasi merupakan sistem nilai ya-
ng dipegang dan dilakukan oleh anggota
lembaga pendidikan, sehingga bisa membe-
dakan lembaga pendidikan tersebut dengan
lembaga pendidikan yang lain. Budaya or-
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ganisasi mempunyai pengaruh besar terha-
dap suksesnya implementasi strategi. Oleh
karena itu, lembaga pendidikan harus mela-
kukan analisis untuk menilai kesesuaian an-
tara pilihan strategi dengan budaya organi-
sasi yang akan dikembangkan Robbins
(2002: 525-527), (menyebutkan nilai-nilai
esensi yang terdapat dalam budaya organi-
sasi adalah inovasi dan pengambilan risiko,
perhatian yang rinci, orientasi hasil, orien-
tasi pada manusia, orientasi tim, keagresi-
fan, dan stabilitas.

Pengembangan budaya religius di li-
ngkungan lembaga pendidikan menurut
Muhaimin (2008: 23), berarti bagaimana
mengembangkan agama Islam di lembaga
pendidikan sebagai pijakan nilai, sema-
ngat, sikap, dan perilaku bagi para pendidik
dan tenaga kependidikan, orang tua serta
peserta didik itu sendiri. Penyelenggaraan
pendidikan agama yang diwujudkan mela-
lui pengembangan budaya religius diberba-
gai jenjang pendidikan patut untuk dilaksa-
nakan. Dengan tertanamnya nilai-nilai reli-
gius pada peserta didik diharapkan mem-
beri pengaruh yang positif bagi sikap ke-
beragamaan dan perilaku mereka sehari-
hari.

Ketujuh, marketing dan networking
berkelanjutan. Marketing merupakan salah
satu kegiatan pokok yang harus dilakukan

oleh setiap organisasi (lembaga pendidik-

an) dalam proses implementasi strategi. Ka-
rena kegiatan marketing secara langsung
berhubungan dengan konsumen atau mas-
yarakat. Adapun networking merupakan
usaha membangun jaringan kerja sama de-
ngan berbagai pihak yang dapat mening-
katkan peluang bagi lembaga pendidikan
untuk meraih keunggulan.

Kedelapan, evaluasi strategi. Kegi-
atan ini bisa ditujukan pada aspek kinerja
institusi dan personal (SDM) lembaga pen-
didikan. Menurut Surya Dharma (2010:
380), pengukuran kinerja merupakan pro-
ses mencatat dan mengukur pencapaian pe-
laksanaan kegiatan dalam arah pencapaian
misi melalui hasil-hasil yang ditampilkan
berupa produk, jasa, ataupun proses.

Kesembilan, pengembangan kompe-
tensi inti SDM yang mendukung strategi,
karena keberhasilan strategi tidak akan bisa
dilepaskan dari para personel yang ada di
lingkungan lembaga pendidikan. Pengem-
bangan kompetensi inti SDM yang mendu-
kung strategi dapat dilakukan melalui pem-
binaan yang bersifat rutin untuk memper-
kuat integritas kepribadian, komitmen,
orientasi kerja, dan soliditas tim.

Berdasarkan uraian tersebut dapat di-
simpulkan bahwa strategi membangun ber-
saing lembaga pendidikan I[slam swasta
adalah strategi fokus diferensiasi berbasis
religius. Langkah-langkah yang dapat di-
tempuh adalah: a. Diferensiasi produk atau
layanan jasa yang bersifat khas dan ung-
gulan; b. Diferensiasi kompetensi kepe-
mimpinan dan sumber daya manusia; c. Di-
ferensiasi keterpaduan dalam tim kerja dan
jaringan kerja sama; d. Diferensiasi kualitas
layanan dengan inovasi pembiayaan, buda-
ya religius, dan budaya mutu; dan e. Dife-
rensiasi citra melalui lulusan yang berpres-
tasi di bidang akademik dan nonakademik
(keagamaan).

Pengembangan konsep strategi mem-
bangun keunggulan bersaing lembaga pen-
didikan Islam swasta dapat digambarkan
sebagai berikut.
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Strategi Membangun
Keunggulan Bersaing
Lembaga Pendidikan Islam
Swasta

Strategi Fokus Diferensiasi
Berbasis Religius

U

Diferensinsi Produk
(Program unggulan atau kekhasan)

¥

Diferensiasi Kompetensi Kepemimpinan &
Sumber Daya Manusia

¥

Diferensiasi Keterpaduan Tim Kerja &
Jaringan Kerjasama

¥

Diferensiasi Kualitas Layanan
(Inovasi Pembiayaan, Budaya Mutu & Budaya Religius)

L 2

Diferensiasi Citra
(Prestasi Akademik & nonakademik keagamaan)

PENUTUP
Berdasarkan uraian tentang strategi
membangun keunggulan bersaing pada
lembaga pendidikan Islam swasta, dapat
disimpulkan beberapa hal pokok sebagai
berikut.
1. Konsep keunggulan bersaing lembaga
pendidikan Islam swasta adalah: a. Ber-

—

sifat integrasi, yakni antara pendidikan
Islam yang berbasis religius dan pendi-
dikan umum yang berbasis science de-
ngan tujuan untuk melahirkan generas;
yang unggul; b. Landasan keunggulan
kembali pada Al-quran dan Sunah, tun-
tutan perubahan dan tantangan muslim
di era global, optimalisasi potensi dasar
peserta didik, serta penyiapan generasi
emas yang unggul, dengan orientasi du-
nia dan akhirat; c. Karakteristik keung-
gulan bersaing adalzh keterpaduan bu-
daya mutu akademik dan religius, serta
keunikan dengan produk atau layanan
jasaunggulan; dan d. Pendekatan keung-
gulan bersaing adalah sistem yang hu-
manis dan SDM potensial berbasis re-
ligius.

. Strategi membangun bersaing lembaga

pendidikan Islam swasta adalah fokus
diferensiasi berbasis religius. Langkah-
langkah yang dapat ditempuh adalah: a.
Diferensiasi produk atau layanan jasa
yang bersifat khas dan unggulan; b. Di-
ferensiasi kompetensi kepemimpinan
dan sumber daya manusia; c. Diferen-
siasi keterpaduan dalam tim kerja dan ja-
ringan kerja sama; d. diferensiasi kuali-
tas layanan dengan inovasi pembiayaan,
budaya religius, dan budaya mutu; dane.
Diferensiasi citra melalui lulusan yang
berprestasi di bidang akademik dan non-
akademik (keagamaan).
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